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’
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ABSTRAK

Namira Syafitri. NIM 18311922, Judul Skripsi “Penerapan
Metode Resitasi Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata
Pelajaran PAIl Di SD-IT AMEC, Serua, Bojongsari”. Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah Institut limu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta, 2023.

Metode pemberian tugas yang sudah lama diberlakukan di sekolah-
sekolah harus mempunyai hasil peningkatan yang baik dari siswa dalam
memahami suatu materi. Karena dalam Kkegiatan pembelajaran guru
mempunyai peran penting untuk menyampaikan suatu materi pembelajaran
kepada masing-masing anak didiknya, guru juga mempunyai tanggung jawab
untuk menyampaikan materi tersebut dengan baik agar tercapainya tujuan
dari pendidikan yang telah direncanakan. Metode pemberian tugas ini juga
harus ditindak lanjuti prosesnya di sekolah, tidak hanya diberikan kepada
siswa di rumah tapi guru harus mengoreksi dan membahas jawaban dari
tugas tersebut agar siswa dapat mengetahui letak kesalahan dari soal yang
sudah ia kerjakan.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif yang menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai pengumpulan datanya. Analisis data yang dilakukan
dengan teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode
pemberian tugas dalam meningkatkan pemahaman siswa di SD-IT AMEC
berjalan dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dari perencanaan yang
dilakukan siswa seperti membaca ulang materi yang telah dibahas
sebelumnya. Agar pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas berjalan dengan
interaktif maka guru menggunakan metode pemberian tugas misalnya kuis
dan tanya jawab sebagai salah satu bentuk dari evaluasi. Adapun siswa dapat
menafsirkan dan  mengklasifikan materi adalah siswa mampu
mengelompokkan suatu materi sesuai dengan Kklasifikasinya. Pemberian
contoh dari salah satu materi pembelajaran adalah dengan siswa
mengerjakan tugas tepat waktu, jujur, dan bekerja sendiri (tidak mencontek).
Siswa juga sudah mampu Meringkas dan Menentukan Inferensi dengan
menentukan atau menarik kesimpulan sendiri dari materi yang telah
ditentukan dengan bahasa mereka sendiri, contoh pengaplikasiannya di
lingkungan sekolah adalah melalui kegiatan Muhadoroh.

Kata kunci: Pemberian Tugas, Pemahaman Siswa
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ABSTRACT

Namira Syafitri. NIM 18311922, thesis title "Application of
Assignment Methods in Increasing Student Understanding of PAI
Subjects at SD-IT AMEC, Serua, Depok™. Islamic Religious Education
Study Program (PAIl), Faculty of Tarbiyah, Institute of Qur'anic
Sciences (11Q) Jakarta, 2023.

The assignment method that has long been applied in schools must
have good results from students in understanding a material. Because in
learning activities teachers have an important role to deliver learning
material to each of their students, teachers also have the responsibility to
deliver the material well in order to achieve the goals of the planned
education. This method of assignment must also be followed up by the
process at school, not only given to students at home but teachers must
correct and discuss the answers to the assignment so that students can find
out where the mistakes are from the questions they have done.

The research method used in this study is descriptive qualitative
which uses observation, interview, and documentation methods as data
collection. Data analysis is carried out by data collection techniques, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study prove that the application of assignment
methods in increasing student understanding at SD-IT AMEC goes well.
This is evidenced by the planning carried out by students such as rereading
the material that has been discussed before. In order for the implementation
of learning in the classroom to run interactively, teachers use assignment
methods such as quizzes and questions and answers as a form of evaluation.
The students can interpret and classify the material is that students are able to
group a material according to its classification. Giving an example of one of
the learning materials is for students to do assignments on time, honestly,
and work alone (not cheating). Students are also able to summarize and
determine inference by determining or drawing their own conclusions from
predetermined material in their own language, an example of its application
in the school environment is through Muhadoroh activities.

Keywords: Assignment, Student Comprehension
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu isu yang muncul di lapangan adalah masalah pendidikan.
Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pendidikan adalah suatu
proses yang berjalan formal atau informal di mana seseorang memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan pemahaman yang diperlukan untuk
mengembangkan potensi individu dan berpartisipasi secara aktif dalam
masyarakat. Ini dapat terjadi melalui lembaga pendidikan resmi seperti
sekolah dan universitas, serta melalui interaksi sosial dan eksplorasi pribadi
sehari-hari. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan aspek akademis
dan non-akademis individu, termasuk kemampuan berpikir Kkritis, kreativitas,
keterampilan sosial, dan nilai-nilai moral, dengan akhir tujuan membantu
individu menjadi anggota masyarakat yang berfungsi baik dan dapat

memberikan kontribusi positif pada masyarakat secara keseluruhan.!

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah proses cahaya
pengetahuan yang menerangi batin manusia, membuka jendela dunianya, dan
membentuk karakternya agar menjadi insan yang berbudaya, berakhlak, serta
mampu memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan negara. Fungsi
pendidikan  melibatkan  penyampaian  pengetahuan, pengembangan
keterampilan, dan pembentukan nilai-nilai serta sikap yang mendukung
perkembangan individu dan masyarakat secara keseluruhan.? Sehingga
pendidikan memberikan akses kepada individu untuk memperoleh

pengetahuan tentang berbagai subjek dan mengembangkan keterampilan

L Afnil Guza, Undang-Undang SISDIKNAS dan Undang-Undang Guru dan Dosen,
(Jakarta: Asa Mandiri, 2011), h. 2.

2 Siti Shafa, Makhmud Syafe’i, dan Elan Sumarna, “Relevansi Konsep Pendidikan
Menurut Ki Hadjar Dewantara Dengan Pendidikan Islam”, Jurnal of Islamic Education 5,
no. 1, (2018): h. 16.



yang relevan karena melalui pendidikan yang berkualitas dan canggih, semua
lapisan masyarakat memiliki peluang dan hak yang setara untuk mencapai

tujuan dan impian.

Dalam Al-Quran, Allah juga menyatakan bahwa Dia akan
meningkatkan status mereka yang memiliki pengetahuan.Sebagaimana
firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah (58) ayat 11:3

1515 450 8 oy 132030 bl 3 138238 20 g 13 30 G50

G by Sas 2l 1551 oy 2 g 30 G 13236 152 s

3;2;- Z)o Lo0%

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang

diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah [58]:11)

Ayat ini mengajarkan kepada para mukmin tentang pentingnya sikap
luas dan rendah hati dalam majelis-majelis atau pertemuan. Ketika ada
permintaan untuk memberi ruang atau memberi jalan kepada orang lain di
dalam majelis, mukmin diharapkan untuk dengan sukacita melakukannya. Ini
mencerminkan etika yang baik dalam berinteraksi dengan sesama,
menunjukkan rasa hormat dan toleransi terhadap orang lain. Namun, nasihat
ini tidak hanya berbicara tentang tindakan fisik semata. Ada pesan mendalam
yang terkandung di dalamnya. Dalam mengambil sikap ini, orang-orang

beriman sebenarnya sedang menunjukkan kualitas hati yang lapang, rasa

3 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,
2012), h. 543.



pengertian, dan sikap terbuka terhadap sesama. Ini adalah pelajaran tentang

betapa pentingnya memupuk rasa persaudaraan di antara komunitas. 4

Surah ini juga berbicara tentang ketaatan terhadap perintah Allah dan
Rasul-Nya. Ketika dipanggil untuk berdiri atau melakukan tindakan tertentu
yang mendukung tujuan agama, mukmin diharapkan merespon dengan patuh
dan tanpa ragu. Dalam konteks ini, Allah menjanjikan bahwa bagi mereka
yang beriman dan memiliki pengetahuan, akan diberikan kenaikan derajat.
Ini menunjukkan bahwa ketaatan kepada Allah membawa imbalan dan
penghargaan yang lebih tinggi, baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat.
Surah Al-Mujadilah dalam Al-Quran berbicara tentang bagaimana Allah
akan mengangkat derajat dan memberikan ampunan kepada orang-orang
yang beriman dan melakukan amal saleh. Mereka akan diberikan cahaya dan
dibimbing menuju jalan yang lurus. Ayat ini menunjukkan bahwa Allah
memberi karunia kepada orang-orang yang teguh dalam iman dan bertindak

dengan kebaikan.®

Pada isi yang terkandung dalam surat Al-Mujadalah ayat 11
berhubungan dengan pesan yang relevan dengan pendidikan dan kegiatan
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Ayat ini mengajarkan tentang
pentingnya sikap lapang dada dan rendah hati dalam berinteraksi dengan
sesama, seperti halnya dalam proses pembelajaran. Para pendidik dan siswa
diingatkan untuk memberi ruang bagi pendapat dan pengetahuan orang lain,
mencerminkan etika saling menghormati dan mengakui keberagaman

pandangan. Di samping itu, ayat ini juga mengajarkan pentingnya patuh

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,
2012), h. 543.

*Moch. Yunus, “Kajian Tafsir Munir Karya Wahbah Az-Zuhayli”, Jurnal
Humanistika 4, no. 2, (Juni, 2018)



terhadap perintah dan arahan, sebagaimana dalam proses belajar di mana kita

harus bersedia mengikuti arahan guru atau mentor.

Proses pembelajaran yang terjadi di lingkungan sekolah melibatkan
tiga tahapan utama yang tak dapat dipisahkan: perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian. Ketiga langkah ini dilakukan dengan maksud untuk mencapai
hasil akhir dari proses pembelajaran itu sendiri, yaitu penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diinginkan. Dalam aktivitas
belajar-mengajar, peran guru sangat signifikan dalam memberikan materi
pelajaran kepada para siswa. Guru juga bertanggung jawab untuk
menyampaikan materi tersebut dengan cara yang efektif sehingga tujuan
pendidikan yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik. Tujuan
tersebut meliputi penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang

positif.

Seorang pendidik perlu memiliki kemampuan yang memadai dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan efektif, dengan
tujuan menjalankan proses belajar dengan hasil optimal. Namun,
dikarenakan batasan waktu yang diberikan dalam kegiatan belajar-mengajar
di institusi pendidikan, terkadang guru merasa terhalang dalam
menyampaikan materi atau konsep pembelajaran dengan sepenuhnya. Oleh
karena itu, diperlukan penggunaan metode memberikan tugas kepada murid
agar mereka dapat menyelesaikan bahan ajar sesuai jangka waktu yang telah
ditetapkan. Pendekatan ini membantu dalam mengukur sejauh mana

pemahaman murid terhadap materi yang telah diajarkan di sekolah.

Istilah "metode™ merujuk pada cara atau langkah-langkah sistematis
yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks umum,
metode mengacu pada pendekatan atau strategi yang diambil dalam

melakukan suatu tindakan atau proses, dengan tujuan untuk mencapai hasil



yang diinginkan. Metode dapat merujuk pada cara melakukan penelitian,
mengajar, bekerja, atau bahkan menyelesaikan masalah. Metode membantu
dalam mengorganisasi langkah-langkah dan prosedur sehingga dapat diikuti
dengan struktur dan efektivitas.® Guru memiliki banyak opsi dalam memilih
metode pembelajaran. Jika metode yang dipilih sesuai, akan membantu siswa
dalam memahami materi dengan baik. Namun, jika metode yang diterapkan
guru kurang cocok, bisa memberikan kesulitan dan beban pada siswa. Salah
satu cara yang bisa digunakan oleh guru untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan adalah dengan menerapkan metode tugas

atau sesi tanya jawab.

Tujuan dari menggunakan metode pemberian tugas adalah untuk
membantu siswa dalam memperdalam pemahaman atau mengulang materi
yang telah diajarkan di sekolah. Metode ini berperan dalam membimbing
siswa dalam mengembangkan pola berpikir ketika menangani tugas-tugas
seperti esai yang mengharuskan mereka mengungkapkan pandangan atau
pendapat mereka terhadap suatu topik. Selain itu, metode ini memiliki
potensi untuk memotivasi siswa agar lebih produktif dalam berbagi ide dan
pandangan mereka dengan siswa lain, sehingga tercipta suasana diskusi yang
konstruktif di antara rekan-rekan sekelas. Pendekatan ini juga memiliki
manfaat dalam melatih keterampilan berpikir cepat dan ketepatan setiap
siswa secara individu.” Harapannya, siswa akan mengembangkan kebiasaan
untuk merenungkan kembali isi ajaran yang telah dipelajari siswa. Oleh
karena itu, diharapkan akan memfasilitasi pemahaman siswa terhadap
pelajaran, karena pengulangan dalam bentuk tugas dapat membantu mereka

dalam proses belajar dan membaca ulang.

& Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013),
h. 27.

7 Rita Patonah, “Pengaruh Penerapan Metode Pemberian Tugas (Resitasi) Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntasi”, Jurnal Kependidikan 4, no. 4, 2016.



Metode pemberian tugas ini harus melibatkan tahapan lanjutan di
lingkungan sekolah, tidak hanya meminta siswa mengerjakan tugas di
rumah. Setelah tugas diberikan kepada siswa, peran guru sangat penting
dalam mengoreksi dan membahas hasil tugas bersama di kelas. Hal ini
bertujuan agar siswa memiliki kesempatan untuk mengidentifikasi kesalahan
yang mereka buat dan belajar dari kesalahan tersebut, serta dapat
mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang masih belum mereka mengerti.
Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pengerjaan
tugas semata, tetapi juga mengarah pada interaksi dan penjelasan dari guru

yang mendukung pemahaman siswa.

Berdasarkan analisis permulaan yang dilakukan oleh penulis di SD-IT
AMEC, terlihat bahwa pendidik yang mengajar mata pelajaran PAI
menerapkan pendekatan tugas sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Penulis berharap dari penelitian ini, menjadi sebuah pengetahuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan

guru ketika di sekolah.

Berdasarkan permasalahan dan pertimbangan di atas, penulis tertarik
untuk menginvestigasi lebih mendalam mengenai hal ini. “Penerapan
Metode Pemberian Tugas dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa
pada Mata Pelajaran PAI di SD-IT AMEC.”

B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Dari uraian sebelumnya, penulis mengamati beberapa permasalahan
yang akan dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran PAIl di SD-IT
AMEC dikatakan kurang.



b.  Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD-IT AMEC
masih menunjukkan pencapaian yang rendah.

c.  Pelaksanaan metode pemberian tugas masih dihadapkan pada
tingginya angka siswa yang enggan mengerjakan tugas sendiri.

d.  Sejumlah siswa masih belum menyadari pentingnya tugas-tugas
atau latihan soal dalam meningkatkan pemahaman pribadi
mereka.

e.  Tingkat kesadaran siswa terkait integritas saat menjalani proses

pengerjaan tugas masih rendah.

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, pembatasan
masalah dalam penelitian ini adalah Penerapan Metode Pemberian
Tugas Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas V Pada Mata
Pelajaran PAI di SD-IT AMEC.
3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Penerapan Metode Pemberian
Tugas Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI di SD-IT AMEC?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui bagaimana penerapan
metode pemberian tugas dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran PAI di SD-IT AMEC.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a.

1. Secara Praktis

Dari perspektif penulis, diharapkan bahwa hasil dari penelitian
ini akan menambah pengetahuan dan pemahaman penulis
terutama mengenai penggunaan metode pemberian tugas untuk
meningkatkan pemahaman siswa.

Dari sudut pandang siswa, diharapkan bahwa temuan dari
penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi mereka untuk
meningkatkan pemahaman dalam mata pelajaran PAI dengan
melalui pelaksanaan tugas-tugas atau latihan-latihan yang
diberikan oleh guru.

Dalam pandangan guru, diharapkan bahwa hasil dari penelitian
ini akan mendorong guru untuk lebih fokus dan meningkatkan
kualitas soal-soal latihan yang diberikan, sehingga dapat
digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan soal-soal

berikutnya.

2. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan dan pengetahuan yang dapat dijadikan referensi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya tentang penerapan

metode pemberian tugas dalam meningkatkan pemahaman siswa.

E. Tinjauan Pustaka

1. Skripsi yang ditulis oleh Adiatman, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negri Alauddin Makassar 2011,
dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode Pemberian Tugas

(Resitasi) Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran



Biologi Kelas XI IPA SMA Negri 1 Sungguminasa Kabupaten

Gowa "8
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan

subjek penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI IPA. Objek
penelitiannya adalah guru dan hasil belajar. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptis. Pengumpulan data diambil melalui
wawancara, observasi, dokumentasi. Penulis berperan sebagai
pewawancara langsung untuk menggali data.

Hasil penelitian dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran
biologi kelas XI IPA SMA Negri 1 Sungguminasa dapat dilihat
dari efektifnya penerapan metode pemberian tugas (resitasi).
Dengan penerapan metode resitasi ini siswa mencari tau sendiri
jawaban dari soal-soal yang diberikan dan tidak terpaku dengan
buku sehingga siswa dapat mengembangkan hasil pemikirannya
sendiri.

Persamaan yang ditulis oleh Adiatman dengan yang akan
peneliti tulis adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Perbedaan yang ditulis oleh Adiatman dengan yang akan
peneliti tulis adalah :

a. Penelitian yang ditulis oleh Adiatman ini membahas metode
pemberian tugas terhadap hasil belajar siswa, sementara
penilitian yang akan peneliti tulis membahas tentang
penerapan metode pemberian tugas dalam meningkatkan

pemahaman siswa.

8 Adiatman, “Efektifitas Penerapan Metode Pemberian Tugas (Resitasi) Terhadap
Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Sungguminasa Kabupaten Gowa”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2011).
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b. Bidang yang diteliti juga berbeda.

Penelitian yang ditulis oleh Adiatman ini tentang metode

pemberian tugas di mata pelajaran biologi, sementara

penelitian yang akan peneliti tulis metode pemberian tugas di

mata pelajaran PAL.

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Tagwim Arief, Fakultas
Tarbiyah dan Tadris, Institut Agama Islam Negri Bengkulu 2019,
dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan Metode Pemberian Tugas
Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota Bengkulu ™.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif (ex-post facto) dengan
subjek penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negri 24
Bengkulu yang berjumlah 120. Objek penelitiannya adalah
Kinerja guru dan prestasi siswa.

Hasil dari penelitian pelaksanaan metode pemberian tugas
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 24 Bengkulu sudah diterapkan dengan baik dan efektif,
penerapan metode pemberian tugas ini melibatkan semua guru
pada semua mata pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dengan
diberlakukannya metode pemberian tugas ini memperlihatkan
adanya pengaruh atau dampak positif yang signifikan terlihat dari
hasil angket dan hasil belajar siswa (rapot).

Persamaan penelitian yang ditulis oleh Muhammad Tagwim

Arief dengan penelitian yang akan penulis buat adalah sama-sama

® Taqwim Arief, “Pengaruh Pelaksanaan Metode Pemberian Tugas Terhadap
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24
Kota Bengkulu”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negri Bengkulu,
2019).
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meneliti di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun

perbedaan yang ditulis oleh Muhammad Tagwim Arief dengan

penelitian yang akan peneliti buat adalah :

a. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sedangkan
peneliti menggunakan metode kualitatif.

b. Terdapat di hasil yang akan diteliti.
Muhammad Taqgwim Arief dalam penelitian ini bertujuan
untuk meneliti prestasi belajar siswa, sedangkan peneliti
bertujuan untuk meneliti peningkatan pemahaman siswa pada
mata pelajaran PAI melalui penerapan metode pemberian
tugas.

3. Skripsi yang ditulis oleh Siadah, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negri Sulthan Thaha Syaifuddin
Jambi 2019, dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode
Pemberian Tugas (Resitasi) terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 26 Tanjung Jabung
Timur Jambi’°
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuantitatif dengan menggunakan metode True Experimental

Design yaitu Posstest-Only Control Design. Dalam design ini

terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara

random (R). “Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan
kelompok kedua tidak diberi perlakuan. Kelompok yang diberi
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang

tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Peneliti akan

10 GSiadah, “Pengaruh Penerapan Metode Pemberian Tugas (Resitasi) Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 26 Tanjung Jabung
Timur Jambi”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri
Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi, 2019).
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menguji coba hasil belajar matematika dengan cara memilih dua
kelompok kelas yaitu kelompok siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan metode pemberian tugas
(resitasi) (kelompok eksperimen) kemudian membandingkan
dengan kelompok metode ceramah (kelompok kontrol). Dengan
subjek penelitian siswa di kelas VIII (VIII A dan VIII B) SMP
Negeri 26 Tanjung Jabung Timur.

Hasil dari penelitian ini membahas tentang penerapan metode
pemberian tugas terhadap hasil belajar siswa di SMP 26 Tanjung
Jabung vyaitu peningkatan hasil belajar siswa karena adanya
pengaruh dari penerapan metode pemberian tugas. Dalam
penerapan metode pemberian tugas guru membutuhkan metode-
metode pendukung yang lain dalam menyampaikan materi
kepada siswa agar siswa dapat benar-benar paham dan mengerti
sebelum siswa dapat mengerjakan soal atau tugas yang diberikan.
Pengaruh dari pemberian tugas telah memberikan pengaruh yang
positif untuk siswa di SMP 26 Tanjung Jabung, baik dalam aspek
memahami atau mengembangkan kreatifitas berpikir siswa.

Persamaan penelitian yang ditulis oleh Siadah dengan
penelitian yang akan peneliti buat adalah terletak di subjek
penelitiannya yaitu siswa. Sedangkan perbedaan penelitian yang
ditulis oleh Saidah dengan penelitian yang akan peneliti buat
adalah :

a. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sedangkan
penulis menggunakan metode kualitatif.

b. Tujuan dari penelitian.
Dalam penelitian ini Saidah bertujuan untuk melihat hasil

akhir dari penerapan metode pemberian tugas terhadap hasil
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belajar siswa pada pembelajaran matematika, sedangkan

peneliti bertujuan untuk melihat peningkatan pemahaman

siswa pada mata pelajaran PAI melalui penerapan metode
pemberian tugas.

4. Skripsi yang ditulis oleh Fitri Maulita, Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan, Institut Agama Islam Negri Purwokerto 2021,
dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode Pemberian Tugas
Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik di
Kelas SD Negeri Cilibur 02 Kabupaten Brebes”.'*

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan subjek penelitian vyaitu siswa. Teknik
pengumpulan data : tes dan angket. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah penerapan metode pemberian tugas pada pembelajaran
tematik, serta untuk mengetahui apakah dengan metode
pemberian tugas efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada pembelajaran tematik.

Hasil dari penelitian ini mengenai efektivitas penerapan
metode pemberian tugas terhadap motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan yang terbukti dari nilai pretest ke nilai
posttest yang diberikan oleh peneliti. Perbedaan yang signifikan
dari motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
metode pemberian tugas ini tidak lepas dari kerja sama yang baik

antara guru dan siswa.

% Fitri Maulita, “Efcktivitas Penerapan Metode Pemberian Tugas Terhadap
Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik di Kelas SD Negeri Cilibur 02
Kabupaten Brebes”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama
Islam Negri Purwokerto, 2021).
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Adapun persamaan penelitian yang ditulis oleh Fitri Maulita
dengan penelitian yang akan peneliti tulis adalah memiliki objek
penelitian yang sama yaitu siswa. Sementara perbedaan
penelitian yang ditulis oleh Fitri Maulita dengan penelitian yang
akan peneliti tulis adalah :

a. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berfokus
pada tes dan angket, sedangkan penulis menggunkan metode
kualitatif.

b. Tujuan dari penelitian.

Dalam penelitian ini Fitri Maulita bertujuan untuk melihat
hasil akhir dari penerapan metode pemberian tugas terhadap
motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik, sedangkan
peneliti bertujuan untuk melihat peningkatan pemahaman
siswa pada mata pelajaran PAI melalui penerapan metode
pemberian tugas.

5. Skripsi yang ditulis oleh Imazola Tri Hermiza, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi 2021, dengan judul “Penerapan Metode Pemberian Tugas
Setelah Pembelajaran terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah
Kota Jambi” *?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan metode eksperimen, karena tujuan penelitian
ini ialah untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel

penelitian. Variabel-variabel yang dimaksud adalah penggunaan

12 Imazola Tri Hermiza, “Penerapan Metode Pemberian Tugas Setelah

Pembelajaran terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Al-Khairiyah Kota Jambi”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021).
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metode pemberian tugas setelah pembelajaran matematika
sebagai variabel bebas dan kemampuan pemecahan masalah
sebagai variabel terikat. Desain penelitian ini ialah pre-
experimental designs (nondesigns). Salah satu bentuk dari pre-
experimental designs yang akan digunakan ialah one-group
pretest-postest design. Pada desain hanya fokus pada satu
kelompok dan kemudian pada kelompok tersebut diberikan
pretest (tes awal) sebelum diberikan perlakuan (pemberian tugas)
selanjutnya dilakukan postest (tes terakhir). Dengan demikian
hasil dari perlakuan dapat diketahui lebih akurat, dikarenakan
membandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan.

Hasil dari penelitian penerapan metode pemberian tugas
setelah pembelajaran pada siswa kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Al-Khairiyah adalah kemampuan siswa untuk
memecahkan suatu masalah secara umum telah dilaksanakan
dengan baik. Dengan memberlakukan atau menerapkan metode
pemberian tugas yang sesuai dengan permasalahan yang ada atau
yang sedang dibahas setelah pembelajaran berakhir secara tidak
langsung membuat siswa dapat belajar untuk memecahkan
masalah atau mencari solusi dari masalah yang ada.

Persamaan penelitian yang ditulis oleh Imazola Tri Hermiza
dengan penelitian yang akan peneliti buat adalah sama-sama
membahas hasil dari penerapan metode pemberian tugas. Adapun
perbedaan penelitian yang ditulis oleh Imazola Tri Hermiza
dengan penelitian yang akan peneliti buat adalah :

a. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sedangkan

penulis menggunakan metode kualitatif.
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b. Hasil dari penelitian ini berfokus pada kemampuan
pemecahan masalah siswa, sedangkan penelitian yang akan

peneliti tulis berfokus pada pemahaman siswa.

F. Sistematika Penelitian
Dalam sistematika dan teknik penulisan skripsi ini, peneliti
mengacu pada buku Pedoman Penulisan Proposal dan Edisi Revisi
Skripsi yang diterbitkan oleh Institut lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta
tahun 2021. Adapun sistematikanya, peneliti bagi kedalam lima bab

dan setiap bab terdiri dari sub bab yaitu:*
BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang uraian yang menjelaskan mengenai
Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka,
dan Sistematika Penulisan.

BAB Il Kajian Teori

Bab ini membahas teori-teori yang bersangkutan dengan
pembahasan yang sesuai dengan penelitian. Penulis membagi tig
bahasan kajian teori yang dibahas, yaitu: Pengertian Metode, Macam-
macam Metode, Pengertian Metode Pemberian Tugas, Tujuan
Metode Pemberian Tugas, Langkah-langkah Metode Pemberian
Tugas, Kelebihan dan Kekurangan Metode Pemberian Tugas,
Indikator Metode Pemberian Tugas. Pengertian Pemahaman,
Kategori  Pemahaman, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi

Pemahaman Siswa, Indikator Pemahaman. Pengertian Pendidikan

13 Huzaemah Tahido Yanggo dkk, Petunjuk Teknis Penulisan Proposal dan Skripsi
Institut IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, (LPPI I1Q Jakarta: 2017), h. 1-8.
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Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Ruang Lingkup

Pendidikan Agama Islam.

BAB Il Metodologi Penelitian

Bab ini mencakup: Pendekatan Penelitian, Jenis Penelitian,
Tempat dan Waktu Penelitian, Siklus Penelitian, Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Pedoman

Observasi, Pedoman Wawancara.

BAB IV Hasil Penelitian

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai SD-IT
AMEC, membahas mengenai hasil serta analisis data mengenai
Penerapan metode pemberian tugas dalam meningkatkan pemahaman
siswa pada mata pelajaran PAI di SD-IT AMEC.
BAB V Penutup

Bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebagai
jawaban dari rumusan masalah bagaimana penerapan metode
pemberian tugas dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran PAI di SD-IT AMEC, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

Penerapan metode pemberian tugas dalam meningkatkan
pemahaman siswa berjalan dengan baik dan efektif. Secara khusus
dapat dijabarkan dan dibuktikan dengan Perencanaan yang dilakukan
seperti membaca ulang materi yang telah dibahas sebelumnya,
menyiapkan keadaan dan kerapihan kelas seperti posisi tempat
duduk, dan sebagainya.

Adapun Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan siswa seperti
mengerjakan tugas berupa soal tanya jawab atau kuis setiap selesai
pembelajaran. Hasil Evaluasi pembelajaran salah satunya dilihat dari
jawaban siswa setiap menjawab soal yang diajukan guru setelah
pembelajaran.

Adapun dalam Menafsirkan siswa mampu untuk menjelaskan
ulang materi yang telah dipelajari dengan jelas tanpa keliru atau
tertukar-tukar maknanya, seperti menjelaskan pengertian dari materi
PAI Qada dan Qadar, siswa mampu memahami dan menjelaskan
ulang masing-masing pengertian dari Qada dan Qadar.

Sebagai penerapan dari pembejaran yang siswa sudah pelajari
pada mata pelajaran PAI, siswa Memberikan Contoh dengan cara
mengerjakan tugas tepat waktu, jujur, dan bekerja sendiri (tidak

mencontek) sebagai contoh bagi teman-temannya.
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Dalam Mengklasifikasikan pembelajaran siswa mampu untuk
menjelaskan ulang dan mengelompokkan suatu materi sesuai dengan
klasifikasinya. Seperti gempa bumi masuk ke dalam Kiamat Kubra
atau Sugra, dan sebagainya. Dengan digunakannya metode pemberian
tugas ini dibuktikan mampu meningkatkan pemahaman siswa karena
siswa dituntut untuk dapat mengerjakan dan menjawab soal secara
individu. Ketika diberi tugas untuk Meringkas dan menentukan
Inferensi siswa mampu menarik kesimpulan sendiri dari materi yang
ditentukan dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Penerapan
metode pemberian tugas juga membuat siswa dapat Membandingkan
dan Menjelaskan ulang materi mulai dari pengertiannya, persamaan

dan perbedaannya, sampai ke contoh-contohnya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis memberi saran

sebagai berikut:

1. Untuk pelaksanaan penerapan metode pemberian tugas yang
diberikan kepada siswa seperti kuis, mengklasifikasikan materi
secara kelompok di sekolah, dan latihan-latihan soal yang
diberikan oleh guru baik yang dikerjakan siswa di sekolah
maupun di rumah dalam meningkatkan pemahaman siswa pada
mata pelajaran PAI di SD-IT AMEC sudah terlaksana secara
efektif. Diharapkan SD-IT AMEC dapat mempertahankan
keefektifan pelaksanaan metode tersebut.

2. Untuk pihak sekolah (Kepala Sekolah dan Guru mata pelajaran
PAI) dalam memberikan contoh kepada siswa diharapkan
mampu untuk mempertahankan berjalannya program yang
sudah ada seperti Sapa dan Salam, Celengan Jumat,

Muhadoroh, sampai solat Dhuha dan Dzuhur berjamaah serta
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diharapkan dapat dikembangkan program-program lain untuk

kedepannya.
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